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ABSTRAK

Beton adalah campuran semen Portland, agregat halus, agregat kasar, dan air 

dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya sehingga membentuk massa yang padat, 
keras dan kuat. Agregat halus dan agregat kasar mengisi 60-80% volume beton, oleh 

karenanya kualitas agregat sangat mempengaruhi mutu beton. Agregat halus yang 

ada di pasaran sangat beragam sumber dan jenisnya, ada yang berasal dari galian, 
sungai, gunung, serta dari industri batu pecah. Dari banyaknya jenis agregat halus 

yang beredar masih banyak ditemukan agregat halus yang tidak memenuhi standar 

dan ketentuan yang berlaku, khususnya kadar lumpur yang diatas 5%, untuk 

digunakan sebagai material bahan beton. Dalam penelitian ini dilakukan 

perancangan, pembuatan, dan pengujian terhadap beton mutu tinggi yang dibuat 
dengan menggunakan agregat halus berkadar lumpur tinggi. Sebagai pembanding, 
kadar lumpur agregat halus dibuat menjadi beberapa varian. Pengujian yang 

dilakukan meliputi pengujian kuat tekan. Dari hasil pengujian ini didapatkan 

perbandingan nilai dan kurva yang memperlihatkan pengaruh pemakaian agregat 
halus berkadar lumpur tinggi terhadap pembuatan beton mutu tinggi. Ukuran agregat 
kasar dan penggunaan bahan tambah seperti Fly Ash dan Superplastisizer menjadi 
varian dalam penelitian ini untuk mendapatkan kuat beton berkekuatan tinggi.

Benda uji yang digunakan adalah berbentuk silinder dengan ukuran diameter 

150mm dan tinggi 300mm yang diuji pada umur 28 hari sebanyak 108 sampel dan 

terdiri dari 12 variasi dan masing-masing variasi sebanyak 9 sampel yang akan di uji 
pada saat umur beton berusia 7 hari, 14 hari, dan 28 hari.

XII



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi di Indonesia terus 

menerus mengalami peningkatan, hal ini tidak lepas dari tuntutan masyarakat 
terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju, seperti jembatan dengan bentang 

lebar dan panjang, bangunan gedung bertingkat tinggi terutama untuk kolom dan 

beton pracetak, dan fasilitas lainnya. Perencanaan fasilitas-fasilitas tersebut 
mengarah kepada digunakannya beton bermutu tinggi, dimana mencakup kekuatan, 
ketahanan atau keawetan, masa layan dan effisiensi. Produksi beton dengan mutu 

yang tinggi membutuhkan penelitian dan perhatian yang lebih jauh terhadap control 
kualitasnya dari pada mutu beton normal biasanya.

Beton sejak dulu dikenal sebagai material dengan kekuatan tekan yang 

memadai, mudah dibentuk, mudah diproduksi secara local, relative kaku dan 

ekonomis. Beton adalah campuran semen Portland, agregat halus, agregat kasar, dan 

air dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya sehingga membentuk massa yang 

padat, keras dan kuat. Agregat halus dan agregat kasar mengisi 60-80% volume 

beton, oleh karenanya kualitas agregat sangat mempengaruhi mutu beton. Agregat 
halus yang ada di pasaran sangat beragam sumber dan jenisnya, ada yang berasal dari 
galian, sungai, gunung, serta dari industri batu pecah. Dari banyaknya jenis agregat 
halus yang beredar masih banyak ditemukan agregat halus yang tidak memenuhi 
standar dan ketentuan yang berlaku, untuk digunakan sebagai material bahan beton. 
Agregat halus sangat berpengaruh terhadap pencapaian beton bermutu tinggi. Salah 

satunya adalah nilai kadar lumpur, seberapa besar pengaruh kualitas agregat halus 

terhadap nilai kuat tekan beton dengan melakukan perlakuan berupa pencucian pada 

agregat halus tersebut sehingga diperoleh kadar lumpur yang bervariasi. Dalam 

penelitian ini dilakukan perancangan, pembuatan dan pengujian terhadap beton mutu 

tinggi yang dibuat dengan menggunakan agregat halus tersebut. Pengujian yang 

dilakukan adalah pengujian kuat tekan beton.

1
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1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam laporan penelitian ini adalah 

pengaruh kadar lumpur yang sering terdapat pada agregat halus, sehingga dari hasil 
pengujian ini didapat perbandingan nilai dan kurva yang memperlihatkan pengaruh 

pemakaian agregat halus berkadar lumpur tinggi terhadap pembuatan beton bermutu 

tinggi.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbandingan nilai kadar lumpur agregat halus yaitu pasir 
Tanjung Raja yang alami dan pasir Tanjung Raja yang telah diberi perlakuan 

pencucian untuk mendapatkan nilai kadar lumpur yang lebih rendah.
2. Untuk mengetahui pengaruh nilai kadar lumpur pada pasir Tanjung Raja 

terhadap nilai kuat tekan beton mutu tinggi
3. Untuk mengetahui kuat tekan beton mutu tinggi dengan menggunakan pasir 

Tanjung Raja, batu split dari Lahat, semen portland tipe 1 dengan bahan 

tambahan fly as h dan superplastisizer.

1.4 Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan penulis didalam penyusunan Laporan 

Penelitian ini adalah :
1. Metode studi pustaka

Metode studi pustaka merupakan metode yang menggunakan buku-buku 

referensi yang mempunyai kaitan yang erat dengan permasalahan 

sedang dibahas oleh penulis.
2. Metode experimental

Melakukan pengujian material penyusun beton, mix design dan melakukan uji 
kuat tekan beton.

yang
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penulisan Laporan penelitian ini akan dibatasi pada penelitian terhadap 

agregat halus yang mengandung lumpur sebagai salah satu material pendukung 

pembuatan beton bermutu tinggi. Serta penelitian agregat halus yang mengandung 

lumpur dengan menambahkan fly ash dan superplastizer sebagai bahan tambahan 

pencampuran beton berkekuatan tinggi.

Tabel 1.1 Banyaknya sampel dari setiap varian campuran

Ukuran Umur BetonKode 
Benda Uji

Kadar
Lumpur

Fly SuperplastisizerMax AshSplit 7 14 28
B12-P1

Alami 0 0 3 bh 3 bh 3 bh
B12-P212 mm 0 0 3 bh 3 bh 3 bhA
B12-P3

B 0 0 3 bh 3 bh 3 bh
B20-P1Alami 0 0 3 bh 3 bh 3 bh
B20-P220 mm A 0 0 3 bh 3 bh 3 bh
B20-P3B 0 0 3 bh 3 bh 3 bh

B12-P1-F1Alami 10% 2% 3 bh 3 bh 3 bh
B12-P2-F112 mm A 10% 2% 3 bh 3 bh 3 bh
B12-P3-F1B 10% 2% 3 bh 3 bh 3 bh
B20-P1-F1Alami 10% 2% 3 bh 3 bh 3 bh
B20-P2-F120 mm A 10% 2% 3 bh 3 bh 3 bh
B20-P3-F1B 10% 2% 3 bh 3 bh 3 bh

Jumlah Sampel
36 bh 36 bh 36 bh

Jumlah Total Sampel 108 bh

Dimana, A = agregat halus yang dicuci satu kali 

B = agregat halus yang dicuci dua kali
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini membahas mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Metode Pembahasan, Ruang Lingkup Penelitian serta Sistematika 

Penulisan.
2. Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisikan gambaran umum tentang beton, pengertian beton, 
kelebihan dan kekurangan beton, factor-faktor yang berpengaruh terhadap mutu 

beton dan bahan-bahan penyusun beton.
3. Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab ini membahas tentang pelaksanaan penelitian yang meliputi studi 
literature, persiapan material, pengujian material, pembuatan benda uji, 
perawatan dan pengujian benda uji.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini berisikan pengolahan data berupa hasil pengujian material, tata cara 

perhitungan desain campuran dan data hasil pengujian kuat tekan beton
5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian serta 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
saran
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